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INTISARI

Tata letak penyimpanan produk di dalam gudang retail mempengaruhi kelancaran
dalam proses pengambilan produk. Gudang retail merupakan gudang yang
bersifat multi item. Banyaknya jenis barang yang ada dapat menyebabkan
efektifitas gudang menjadi menurun dan tidak efisien sehingga menyulitkan
pengguna dan dapat menurunkan tingkat kepuasan konsumen karena waktu
pelayanan yang lama. Penyusunan tata letak yang disesuaikan dengan keadaan
gudang, jenis — jenis produk yang bermacam — macam akan memudahkan
pengguna dalam proses pengambilan produk. Oleh karena itu perancangan tata
letak di dalam gudang retail sangat penting untuk melancarkan proses jual beli
yang ada di dalam retail.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang tata letak gudang retail yang baik dan
sesuail dengan keadaan gudang, dan jenis — jenis barang sehingga pengguna
dapat dimudahkan dalam proses pengambilan produk maupun dalam proses

restock.

Perancangan gudang akan menggunakan dasar metode perancangan gudang
secara Class Based Storage. Metode ini akan menempatkan produk dalam
kelompok tertentu sesuai dengan rasio inbound dan outbound tiap produk. Model
pertama akan menggunakan metode Class Based Storage, model kedua akan
menggunakan metode Class Based Storage dengan mempertimbangkan
karakteristik produk, dan model yang ketiga akan menggunakan metode yang
sama dan pembagian produk ke dalam kelompok berdasarkan jenisnya. Model
tata letak yang lebih memiliki keunggulan merupakan tata letak model ketiga yang
menggunakan metode Class Based Storage dengan pengelompokan berdasarkan

jenis produk dan juga memperhatikan karakteristik masing — masing produk.

Kata kunci : Perancangan Tata Letak, Gudang retail, kepuasan konsumen, multi
Item, Class Based Storage, Karakteristik Produk, Kelompok Produk, efektif,

efisien.
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